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Abstract

This study examines the effect of self-efficacy on hotel employee performance with affective commitment
as a mediating variable, based on Social Cognitive Theory and Social Exchange Theory. Using a
guantitative-explanatory survey, data were collected from 172 full-time employees at three- and four-
star hotels in Sorong City, Southwest Papua. Data were analyzed using PLS-SEM with SmartPLS 4.0.
The results of the structural model analysis revealed that self-efficacy has a positive and significant
effect on affective commitment and employee performance. Affective commitment has a positive and
significant effect on performance and partially and significantly mediates the relationship between the
two. This model explains 83.9% of the variance in employee performance, indicating very high
predictive power. This study contributes as the first empirical evidence from the Eastern Indonesian
context that integrates Social Cognitive Theory and Social Exchange Theory and extends the cross-
context validity of both theories beyond Western countries. It also produces a psychological mediation
model that has not been tested in the hospitality HR management literature. These findings provide a
basis for hotel managers to design HR development programs based on strengthening employee self-
efficacy and emotional engagement, as well as for tourism industry policymakers in Southwest Papua to
prioritize HR certification that integrates psychological capacity in response to the pressures of
sustainable tourism growth.
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PENDAHULUAN

Industri perhotelan global mengalami
transformasi  struktural yang mendalam
pascapandemi COVID-19, ditandai kontraksi
sebesar USD 4,7 triliun pada 2020 dan
hilangnya sekitar 62 juta lapangan Kerja.
Meskipun pemulihan telah berlangsung,
tercermin dari pertumbuhan PDB sektor hotel
dan restoran Indonesia sebesar 6,58% pada
2022, kebangkitan ini sekaligus memperketat
tekanan kompetitif di industri (Jiang & Wen,
2020). Transformasi digital mengonfigurasi
ulang ekspektasi tamu dan menciptakan tolok
ukur Kinerja baru yang menuntut kompetensi

2022), sementara kelangkaan talenta global
menuntut kinerja individual yang lebih tinggi
di tengah tekanan psikologis yang meningkat
(Kayaalp et al., 2023; S. Yu et al., 2024).
Dalam konteks ini, industri hotel
menempati posisi yang khas karena proposisi
nilai utamanya, pemberian pengalaman
layanan berkualitas tinggi, tidak dapat
dipisahkan dari karakteristik psikologis dan
perilaku tenaga kerja lini depannya (Gelacio-
Macedo et al., 2025). Berbeda dengan
manufaktur yang dapat mengompensasi
variabilitas kinerja melalui otomasi, fungsi
produksi inti perhotelan diciptakan melalui

lebih tinggi dari karyawan lini depan interaksi interpersonal langsung antara
(Abalajon, 2026; Kaliappen & Hassan, karyawan dan tamu (Chathoth et al., 2020),
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sehingga Kkinerja karyawan menjadi penentu
utama diferensiasi kompetitif dan
keberlanjutan bisnis jangka panjang (Ogbeide
etal., 2017).

Di antara determinan psikologis
penting kinerja karyawan adalah efikasi diri
yang berakar pada Social Cognitive Theory
(SCT) Bandura (1977), yakni keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka untuk
mengorganisasi dan mengeksekusi tindakan
guna mencapai capaian tertentu.
Relevansinya sangat menonjol  dalam
lingkungan padat layanan seperti hotel, di
mana karyawan lini depan secara rutin
menghadapi interaksi yang menuntut secara
emosional serta permintaan tamu yang tidak
dapat diprediksi (C. J. Wang & Jiang, 2024).
Meski demikian, efek langsung efikasi diri
terhadap kinerja dapat lemah atau tidak
signifikan ketika diuji tanpa variabel mediasi,
terutama dalam konteks organisasi Asia
Tenggara Yyang dicirikan oleh jarak
kekuasaan tinggi dan budaya kolektif (Choi
et al., 2020; Dastmalchian et al., 2020).

Landasan komitmen afektif sebagai
mekanisme mediasi berakar pada integrasi
SCT dan Social Exchange Theory (SET).
Komitmen afektif, yakni Kketerikatan dan
identifikasi  emosional tulus karyawan
terhadap organisasinya (Allen & Meyer,
1991), secara konsisten diasosiasikan dengan
kinerja superior dan investasi upaya diskresi
yang lebih besar (Eva et al., 2019; J. P.
Meyer et al.,, 2012). Melalui logika SET,
karyawan dengan efikasi diri tinggi lebih
mampu  berkontribusi bagi keberhasilan
organisasi, yang pada gilirannya
memperdalam keterikatan emosional mereka
(Rhoades et al., 2001).

Telaah terhadap lanskap penelitian
mengungkap empat kesenjangan substansial:
(1) dominasi studi empiris pada konteks
manufaktur atau ekonomi maju sehingga
dinamika sektor hotel negara berkembang
kurang terwakili (Meira & Hancer, 2021); (2)
kelangkaan penelitian efikasi diri dan Kinerja
dalam perhotelan Indonesia, meskipun sektor
ini diproyeksikan tumbuh USD 7,78 miliar
antara 2023 dan 2028 (Kusumah et al., 2021);
(3) konsentrasi geografis studi perhotelan
Indonesia di Bali dan Jakarta sehingga
destinasi berkembang di Indonesia Timur
tidak tercatat dalam literatur akademik; serta
(4) belum diujinya secara empiris peran
mediasi komitmen afektif dalam hubungan
efikasi diri—kinerja pada konteks Asia
Tenggara (Al Halbusi et al., 2023).

Urgensi penelitian ini semakin menguat
dalam konteks Kota Sorong, Papua Barat
Daya, gerbang utama pariwisata Indonesia
Timur menuju Kepulauan Raja Ampat yang
berstatus UNESCO Global Geopark sejak
2023. Kunjungan wisatawan ke Raja Ampat
meningkat dari 5.725 orang pada 2022
menjadi 33.277 orang pada 2024, dengan
target 45.000 kunjungan pada 2025, yang
secara langsung menekan kapasitas dan
kualitas SDM perhotelan di Kota Sorong.
Dengan demikian, penelitian ini berfokus
pada bagaimana efikasi diri memengaruhi
kinerja melalui komitmen afektif sebagai
mekanisme mediasi, sehingga memberikan
bukti empiris pertama dari konteks Indonesia
Timur melalui integrasi Social Cognitive
Theory dan Social Exchange Theory.

METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan
survei kuantitatif-eksplanatori untuk menguiji
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hubungan kausal antara efikasi diri,
komitmen afektif, dan Kkinerja karyawan
(Ackoff et al., 2010; Creswell & Creswell,
2018). Populasi penelitian adalah seluruh
karyawan penuh waktu pada tujuh hotel
bintang tiga dan tiga hotel bintang empat di
Kota Sorong, Papua Barat Daya, Indonesia.

Prosedur purposive sampling
diterapkan dengan memilih karyawan lini
depan yang berinteraksi langsung dengan
tamu hotel (Ackoff et al., 2010; Dunk-West
& Saxton, 2024; U. Sekaran, 2016), karena
konstruk penelitian paling relevan diukur
pada segmen ini sekaligus memastikan
homogenitas sampel dan relevansi praktis
temuan.  Responden  mencakup  agen
resepsionis, agen reservasi, petugas porter,
petugas pintu, petugas kamar, juru masak,
serta pelayan makanan dan minuman
(Johnson, 1994). Sebanyak 200 kuesioner
didistribusikan langsung oleh tim peneliti ke
sepuluh hotel lokasi penelitian; kerahasiaan
responden dijamin dan pengisian dilakukan
secara mandiri untuk meminimalkan bias
sosial dan common method bias (P. M.
Podsakoff et al., 2003). Sebanyak 172
kuesioner yang dapat digunakan diperoleh
(tingkat respons 86%), melampaui ambang
batas yang direkomendasikan  dalam
penelitian survei organisasi dan perhotelan
(Baruch & Holtom, 2008; Hair et al., 2010,
2025).

Efikasi diri (Self-Efficacy/SE) diukur
menggunakan delapan item yang diadaptasi
dari instrumen Chebat & Kollias (2000) dan
Jones (1986), yang telah digunakan luas
dalam penelitian karyawan layanan lini depan
di sektor perbankan dan perhotelan (Hartline
& Ferrell, 1996). Instrumen ini mengukur
tingkat  keyakinan individu  terhadap

kemampuannya melaksanakan tugas
pekerjaan secara efektif serta menghadapi
tantangan di lingkungan kerja (Bandura,
1977a; Jones, 1986).

Kinerja karyawan (Employee
Performance/EP) diukur menggunakan empat
item yang diadaptasi dari Babin & Boles
(1998). Meskipun pengukuran berbasis
laporan diri berpotensi menimbulkan bias
persepsi, pendekatan ini memiliki validitas
yang memadai ketika indikator Kinerja
objektif sulit diperoleh (Conway & Lance,
2010; G. Wang & Netemeyer, 2002), dan

hasil meta-analisis menunjukkan ukuran
laporan diri tidak secara  sistematis
menghasilkan estimasi berlebihan

dibandingkan sumber lain (Churchill et al.,
1985).

Komitmen afektif (Affective
Commitment/AC) diukur menggunakan lima
item yang diadaptasi dari instrumen Mowday
et al. (1979), yang telah digunakan luas pada
karyawan lini depan sektor perhotelan dan
layanan pelanggan (Boshoff & Allen, 2000),
dan  merefleksikan tingkat keterikatan
emosional, identifikasi, serta Kketerlibatan
individu terhadap organisasinya. Variabel
kontrol meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan masa kerja (Ng & Feldman,
2010).

Seluruh  konstruk  dioperasionalkan
menggunakan skala yang telah tervalidasi
dari literatur sebelumnya, dengan respons
diukur pada skala Likert lima poin yang
berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju).

Model pengukuran dan struktural
dianalisis menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan SmartPLS 4.0, yang dipilih karena
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kemampuannya bekerja optimal pada ukuran
sampel moderat, tidak mensyaratkan asumsi
normalitas distribusi yang ketat, sesuai untuk
model prediktif-eksplanatif, serta mampu
mengestimasi  model  pengukuran  dan
struktural ~ secara  simultan  sehingga
mengontrol kesalahan pengukuran (Hair, J.
F., Black, W. C., Babin, B. J., Anderson, R.
E., & Tatham, 2006; Ringle et al., 2005).
Evaluasi model pengukuran mencakup
penilaian validitas konvergen melalui outer
loading item, Average Variance Extracted
(AVE), serta reliabilitas komposit (CR) dan

Cronbach's Alpha (CA). Validitas
diskriminan diuji menggunakan Kriteria
(Fornell &  Larcker, 1981) dengan

membandingkan akar kuadrat AVE setiap
konstruk dengan korelasi antarkonstruk.
Model struktural dievaluasi melalui koefisien
jalur  (P), t-statistik dari prosedur
bootstrapping dengan 5.000 resampling, serta
nilai p untuk setiap hipotesis. Efek mediasi
diuji  melalui analisis indirect effects
menggunakan bootstrapping, sesuai dengan
rekomendasi (Hair et al., 2019, 2025) untuk
pengujian mediasi dalam PLS-SEM.

nilai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa 172
responden penelitian ini  mencerminkan
karakteristik umum tenaga kerja perhotelan
di Kota Sorong. Mayoritas berusia 21-30
tahun (54,1%), diikuti kelompok 31-40 tahun
(31,4%), yang mencerminkan dominasi
tenaga kerja muda—fase ketika efikasi diri
relatif lebih plastis dan responsif terhadap
intervensi organisasional. Laki-laki
mendominasi (57,6%) dibanding perempuan
(42,4%). Pendidikan responden didominasi

lulusan SMA/Kejuruan (41,9%) dan Diploma
I (32,6%), sisanya Sarjana (25,5%). Masa
kerja 1-3 tahun mencakup 43,6% responden,
3-5 tahun 33,1%, dan lebih dari 5 tahun
23,3%, menunjukkan tingkat retensi yang
relatif memadai di sektor ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteritik Jumlah Persentase
Responden
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 99 57,6
Perempuan 73 42,4
2 Usia
21-30 tahun 93 54,1
31-40 tahun 54 314
3 Pendidikan
SMA/Kejuruan 72 41,9
Diploma I11 56 32,6
Sarjana 44 25,5
4  Masa Kerja
1-3 tahun 75 43,6
3-5 tahun 57 33,1
> 5 tahun 40 23,3
Total 172 100%

Measurement Model Assessment

Evaluasi model pengukuran mengikuti
prosedur dua tahap yang direkomendasikan
oleh (Hair et al., 2019, 2025) pertama,
penilaian validitas konvergen, dan kedua,
penilaian validitas diskriminan
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Gambar 1. Evaluasi Model

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran Outer
Loading, Cronbach's Alpha, Composite
Reliability, dan AVE

KOSlitl’ In:jtiekr:tor L((?:(;?rzg CA CR AVE
SE001 0,878

SE  SE002 0,912 0,95 0,964 0‘177
SE003 0,886
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Tabel 3. Discriminant validity (Fornell-Larcker

SE004 0,906
SE005 0,879
SE006 0,908
SE007 0,814
SE008 0,837
EP001 0,890
EP EP002 0855 0,893 0,926 0,757
EPO03 0,875
EP004 0,860
AC001 0,842
AC002 0,832
AC  AC003 0,785 0,881 0,913 0,678
AC004 0,848
ACO005 0,809

Criterion)
AC EP SE
AC 0,824
EP 0,883 0,870
SE 0,832 0,869 0,878
Tabel 4. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
AC EP SE
AC
EP 0,790
SE 0,694 0,734

Catatan: CA = Cronbach's Alpha; CR = Composite Reliability;
AVE = Average Variance Extracted.

Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan
seluruh outer loading berada di atas ambang
batas 0,70 yang direkomendasikan (Hair et
al., 2019), dengan rentang 0,785-0,912. Nilai
AVE ketiga konstruk melampaui 0,50: SE
(0,771), EP (0,757), dan AC (0,678).
Reliabilitas  komposit seluruh  konstruk
melampaui 0,70, yakni 0,964 (SE), 0,926
(EP), dan 0,913 (AC), dengan Cronbach's
Alpha berkisar 0,881-0,957. Hasil ini
memberikan bukti kuat mengenai validitas

konvergen dan reliabilitas  instrumen
pengukuran yang digunakan.
Uji validitas diskriminan menggunakan

kriteria Fornell & Larcker (1981) pada Tabel
3 menunjukkan akar kuadrat AVE seluruh
konstruk—AC (0,824), EP (0,870), dan SE
(0,878)—melebihi korelasi yang bersesuaian
dengan konstruk lainnya. Selanjutnya, Tabel
4 menunjukkan nilai HTMT berada di bawah
batas konservatif 0,85 (Henseler et al., 2015).
Temuan ini mengonfirmasi bahwa validitas
diskriminan memuaskan dan setiap konstruk
mengukur fenomena yang secara konseptual
berbeda.

Catatan: AC= Afektif Commitment, EP=Employee Performance,
SE= self-efficacy

Structural Model Assessment
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4 menyajikan nilai R? dan R2
adjusted untuk variabel endogen dalam
model struktural.

Tabel 5. R-Square

R Square R Square Adjusted
AC 0,692 0,690
EP 0,839 0,836
Nilai R?z Komitmen Afektif sebesar
0,692  mengindikasikan  efikasi  diri

menjelaskan 69,2% varians komitmen afektif,
kategori substantial menurut Hair et al.
(2019). Nilai R2 Kinerja Karyawan sebesar
0,839 menunjukkan model menjelaskan
83,9% varians Kinerja, jauh melampaui
ambang substansial (R? > 0,75). Nilai R2
adjusted yang mendekati R2? (0,690 dan
0,836) menunjukkan model tidak mengalami
overfitting, mengonfirmasi stabilitas dan
parsimoni model.

Direct and Indirect Effects

Tabel 5 menyajikan hasil analisis koefisien
jalur  untuk seluruh  hubungan yang
dihipotesiskan dalam model struktural,
termasuk efek langsung (H1, H2, H3) dan
efek tidak langsung yang merepresentasikan
mediasi (H4).

337 |



http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

Vol. 5. No. 2 Juni 2026
e-ISSN: 2828-8858 p-ISSN: 2829-0011

Tabel 6. Path coefficients

Origing Sq o Standard . .
Sumple  Mean  Deniation 1 Statisies P
(0) D) (STDEV) (JO/STDEV]) Values
AC > EP 0.518 0,525 0.075 6.869  0.000
SE -> AC 0.832 0.835 0.035 23.640  0.000
SE -> EP 0.869 0.870 0.025 34.683  0.000
SE -> AC -> EP 0.431 0.439 0.068 6.353  0.000

Catatan: *** p < 0,001; SE = Efikasi Diri; AC = Komitmen Afektif;
EP = Kinerja Karyawan. Nilai koefisien jalur pada H4 merupakan
efek tidak langsung (indirect effect) yang diestimasi melalui

prosedur bootstrapping.

Pengaruh SE terhadap EP

Temuan penelitian ini mengonfirmasi
bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sejalan
dengan meta-analisis dan penelitian empiris
sebelumnya (Bandura, 1977a; Stajkovic &

Luthans, 1998) serta konsisten dengan
proposisi utama Social Cognitive Theory
yang menempatkan efikasi diri sebagai
mekanisme kognitif sentral bagi pilihan
perilaku, tingkat usaha, dan ketekunan
individu  (Bandura, 1977b). Besarnya

koefisien jalur menunjukkan pengaruh efikasi
diri terhadap kinerja pada hotel di Kota
Sorong relatif lebih kuat dibandingkan
temuan umum dalam literatur,
mengindikasikan bahwa dalam lingkungan
perhotelan yang dinamis, keyakinan terhadap
kemampuan diri menjadi sumber daya
psikologis penting bagi pencapaian Kinerja
unggul (G. Wang & Netemeyer, 2002).

Dalam lingkungan kerja perhotelan Kota
Sorong yang menuntut fleksibilitas tinggi
sebagai penunjang destinasi Raja Ampat,
karyawan dengan keyakinan kuat terhadap
kemampuannya lebih mampu menyesuaikan
perilaku kerja, mentransfer kompetensi, dan
mengembangkan  solusi  efektif  atas
permasalahan layanan yang muncul (Pulakos
et al., 2000). Hal ini konsisten dengan Social
Cognitive Theory bahwa efikasi diri tidak
hanya memengaruhi tingkat usaha dan

ketekunan, tetapi juga proses berpikir,
pengambilan  keputusan, dan strategi
pemecahan masalah dalam situasi kompleks
dan tidak pasti (Bandura, 1977a; Wood &
Bandura, 1989).
Pengaruh SE terhadap AC

Konfirmasi pengaruh positif dan sangat
kuat efikasi diri terhadap komitmen afektif
mendukung pandangan bahwa keyakinan
individu terhadap kompetensinya merupakan
sumber penting pembentukan Kketerikatan
emosional terhadap organisasi (Herscovitch
& Meyer, 2002), sekaligus memperluas
literatur dengan menunjukkan sumber daya
psikologis personal sebagai anteseden
komitmen afektif (N. Allen & J. Meyer,
1990). Dari perspektif integratif SCT dan
SET, keberhasilan yang berulang dalam tugas
membentuk pengalaman penguasaan Yyang
memperkuat persepsi  kompetensi  serta
evaluasi positif terhadap organisasi (Bandura,
1977b);  ketika  keberhasilan  tersebut
dipersepsikan sebagai hasil dukungan dan
sumber daya organisasi, norma timbal balik
mendorong keterikatan emosional yang lebih
kuat (Bierstedt & Blau, 1965; Cropanzano &
Mitchell, 2005; J. P. Meyer et al., 2002).
Pengaruh AC terhadap EP

Konfirmasi  pengaruh  positif dan
signifikan komitmen afektif terhadap kinerja
konsisten  dengan  meta-analisis  yang
menempatkan keterikatan emosional sebagai
salah satu prediktor terkuat perilaku kerja
positif dan kinerja individu (Riketta, 2002).
Karyawan dengan keterikatan emosional
tinggi cenderung menginvestasikan upaya
diskresioner lebih besar karena keselarasan
psikologis antara nilai individu dan tujuan
organisasi menghasilkan motivasi intrinsik (J.
Meyer & Allen, 2012; J. P. Meyer et al.,
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2002). Berbeda dengan  continuance
commitment atau normative commitment,
komitmen afektif didasarkan pada keinginan
tulus untuk tetap menjadi bagian organisasi,
sehingga mendorong perilaku melampaui
tuntutan formal pekerjaan dalam konteks
perhotelan tercermin pada personalisasi
layanan, antisipasi kebutuhan tamu, dan
inisiatif pemecahan masalah (Karatepe, 2013)
sekaligus berperan sebagai mekanisme
retensi yang bernilai strategis berkelanjutan
(J. P. Meyer et al., 1993).

Peran Mediasi AC terhadap pengaruh SE
dan EP

Temuan penelitian ini
kontribusi teoritis penting dengan
mengonfirmasi bahwa komitmen afektif
memediasi secara parsial hubungan antara
efikasi diri dan kinerja karyawan hotel.
Pengaruh efikasi diri terhadap kinerja tidak
hanya berlangsung melalui mekanisme
motivasional langsung, tetapi juga melalui
proses psikologis pembentukan keterikatan
emosional terhadap organisasi, sehingga
memberikan dukungan empiris bagi integrasi
Social Cognitive Theory dan Social
Exchange Theory dalam  menjelaskan
perilaku kerja (Bandura et al.,, 1999).
Besarnya efek tidak langsung yang signifikan
menunjukkan komitmen afektif sebagai
mekanisme substantif yang relevan secara
teoritis (Nitzl et al., 2016), sehingga model
ini lebih komprehensif dibandingkan model
hubungan langsung vyang selama ini
mendominasi literatur kinerja karyawan di
industri jasa.

Dari  perspektif  Social Cognitive
Theory, efikasi diri tetap berpengaruh
langsung kuat terhadap kinerja, konsisten
dengan argumentasi bahwa keyakinan

memberikan

terhadap kemampuan memengaruhi pilihan
perilaku, tingkat usaha, ketekunan, dan
strategi pemecahan masalah (Bandura et al.,
1999; Stajkovic & Luthans, 1998). Dalam
pekerjaan hotel yang ditandai intensitas
interaksi pelanggan tinggi dan tuntutan
respons cepat, karyawan berefikasi diri tinggi
lebih percaya diri menghadapi tantangan dan
mempertahankan kualitas layanan. Sementara
itu, sebagian pengaruh efikasi  diri
berlangsung melalui pembentukan komitmen
afektif: pengalaman penguasaan (mastery
experiences) yang berulang memperkuat
persepsi  kompetensi dan  menghasilkan
evaluasi positif terhadap organisasi (Bandura,
1977b), dan dalam perspektif SET,
keberhasilan yang dipersepsikan sebagai hasil
dukungan, kesempatan, dan sumber daya
organisasi mendorong balasan  berupa
peningkatan keterikatan emosional
(Cropanzano & Mitchell, 2005).

Dalam industri perhotelan, mekanisme
ini sangat relevan karena kualitas layanan
bergantung pada perilaku sukarela dan
inisiatif karyawan dalam berinteraksi dengan
tamu. Kontribusi utama penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa hubungan efikasi diri—
Kinerja melibatkan proses psikologis yang
lebih luas: keyakinan kompetensi individu

mendorong terbentuknya keterikatan
emosional terhadap organisasi yang pada
gilirannya memperkuat perilaku  kerja
produktif. =~ Temuan ini  memperkuat

argumentasi bahwa dimensi afektif komitmen
organisasi merupakan mekanisme paling
relevan dalam menghubungkan sumber daya
psikologis individual dengan hasil kerja,
dibandingkan bentuk komitmen kalkulatif
atau normatif (Allen & Meyer, 1991;
Herscovitch & Meyer, 2002; Riketta, 2002).
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Dari  perspektif
peningkatan  kinerja  karyawan  hotel
sebaiknya tidak hanya berfokus pada
pengembangan kompetensi teknis. Manfaat
terbesar  diperolen melalui  pendekatan
pengelolaan SDM terintegrasi: meningkatkan
efikasi diri  melalui pelatihan berbasis
penguasaan, mentoring, coaching, dan umpan
balik konstruktif, sekaligus memperkuat
komitmen afektif melalui pemberdayaan
psikologis, komunikasi nilai organisasi yang
autentik,  dukungan  organisasi  yang
dirasakan, dan pembangunan hubungan sosial
positif di tempat kerja (Bandura et al., 1999;
Herscovitch & Meyer, 2002; Rajagopalan &
Spreitzer, 1997).

praktis,  strategi

KESIMPULAN

Temuan penelitian secara empiris
mengonfirmasi  keempat hipotesis yang
diajukan, dengan model yang menjelaskan
83,9% varians Kkinerja karyawan. Secara
teoritis, penelitian ini berkontribusi dengan
mengintegrasikan Social Cognitive Theory
dan Social Exchange Theory melalui
mekanisme mediasi komitmen afektif sebuah
jalur yang relatif kurang mendapat perhatian
empiris  dalam  literatur ~ manajemen
perhotelan, khususnya di konteks destinasi
wisata berkembang Indonesia Timur. Secara
praktis, temuan ini memberikan landasan
bagi manajer hotel untuk mengadopsi strategi
SDM terintegrasi yang mengembangkan

efikasi diri karyawan melalui pelatihan
berbasis  penguasaan dan  mentoring,
sekaligus membangun komitmen afektif
melalui  pemberdayaan psikologis dan
pengakuan  Kkontribusi  individual yang
bermakna.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diakui. Desain cross-
sectional membatasi kemampuan inferensi
kausalitas antarvariabel secara temporal.
Sampel yang terbatas pada hotel bintang tiga
dan empat di Kota Sorong mengurangi
generalisabilitas  temuan ke  konteks
perhotelan lain yang berbeda secara
struktural. Selain itu, penggunaan self-report

berpotensi mengandung common method
bias meskipun prosedur mitigasi telah
diterapkan.

Berdasarkan  keterbatasan  tersebut,
penelitian mendatang disarankan untuk
mengadopsi  desain  longitudinal  guna

memverifikasi arah kausalitas antarvariabel,
memperluas sampel ke destinasi wisata
berkembang lain di Indonesia Timur untuk

menguji  generalisabilitas model, serta
mengeksplorasi variabel moderasi
kontekstual seperti kepemimpinan

transformasional atau iklim organisasional
yang berpotensi memperkuat atau
memperlemah jalur efikasi diri, komitmen
afektif, dan kinerja dalam konteks perhotelan
dengan sumber daya terbatas.
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